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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah terhadap keputusan menggunakan pinjaman bank emok. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode survei, dengan teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 115 responden, dan teknik analisis data dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap keputusan penggunaan pinjaman bank emok. Namun, pengaruhnya masih tergolong rendah, yaitu sebesar 9,8%. Hal ini karena keputusan masyarakat meminjam ke bank emok tidak hanya didasarkan pada aspek literasi keuangan syariah saja, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor ekonomi lainnya seperti kebutuhan yang mendesak, keterbatasan akses terhadap layanan keuangan formal, dan dorongan lingkungan sosial. Dari penelitian ini, disarankan perlunya sosialisasi keuangan syariah yang lebih menyeluruh kepada masyarakat.
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Abstract
The purpose of this study was to determine the effect of Sharia financial literacy on the decision to use bank emok loans. This research employed a quantitative approach using a survey method. The sampling technique used was purposive sampling, with a total of 115 respondents. Data analysis was conducted using simple linear regression analysis. The results of this study show that sharia financial literacy influences the decision to use bank emok loans. However, the impact is relatively low, accounting for only 9.8%. This suggests that people's decisions to borrow from bank emok are not solely based on Sharia financial literacy but are also influenced by other economic factors such as urgent needs, limited access to formal financial services, and social environmental pressure. Based on these findings, the study recommends the need for more comprehensive socialization of Sharia finance to the community.
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1. PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi dan informasi telah memberikan pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan manusia, terutama dalam hal kemudahan akses terhadap layanan lembaga keuangan. Lembaga keuangan syariah semakin beradaaptasi dalam memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai dengan perkembangan zaman. Berdasarkan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008, Perbankan Syariah mencakup segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah. Hal ini mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Dalam hal ini, perbankan syariah hadir dalam menyediakan jasa keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah, yaitu kegiatan yang tidak mengandung unsur riba, maysir, gharar, haram, dan zalim (Otoritas Jasa Keuangan, 2008).

Kecepatan dan kemudahan terhadap akses layanan keuangan yang didukung oleh perkembangan teknologi membawa pengaruh positif terhadap kemudahan nasabah dalam mengakses layanan keuangan, termasuk layanan keuangan syariah. Namun tidak dipungkiri bahwa kemudahan layanan yang disediakan belum mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat, terutama diwilayah pedesaan. Kurangnya akses lembaga keuangan syariah dan adanya pandangan yang berkembang di kalangan masyarakat yang bahwa persyaratan untuk menjangkau akses layanan keuangan formal diwilayah pedesaan sangat rumit, hal ini memberikan jalan masuk bagi lembaga keuangan informal untuk andil dalam memberikan layanan keuangan.

Dalam fenomena masyarakat pedesaan, penghasilan keluarga yang tidak mencukupi serta adanya kebutuhan ekonomi yang mendesak cenderung menyebabkan sebagian masyarakat lebih memilih layanan keuangan informal, khususnya layanan pinjaman yang dalam hal ini memberikan kemudahan tanpa jaminan dan syarat yang mudah. Dengan kemudahan persyaratan yang cenderung praktis, serta pencairan yang lebih cepat, layanan keuangan informal memberikan peluang bagi masyarakat untuk lebih memilih memanfaatkan layanan tersebut dibandingkan pada lembaga keuangan formal lainnya.

Penelitian sebelumnya menunjukan hasil bahwa ketertarikan masyarakat terhadap pinjaman informal lebih besar dibandingkan dengan pinjaman dari lembaga formal. Hal ini disebabkan karena pinjaman informal menawarkan syarat dan proses yang lebih sederhana, serta memberikan pinjaman sesuai kebutuhan tanpa jaminan. Tidak adanya jaminan dan kemudahan dalam proses pinjaman menjadi salah satu faktor masyarakat berhubungan dengan layanan keuangan informal (Khotimah, 2020; Novida & Dahlan, 2020).

Fenomena ini telah menjadi fenomena sosial ekonomi yang marak terjadi di masyarakat. Layanan keuangan tersebut telah menyebar hingga masyarakat pedesaan, tak terkecuali pada masyarakat Desa Hanum yang menjadi fokus utama penelitian ini. Berdasarkan data kependudukan, mayoritas utama mata pencaharian penduduk Desa Hanum sebagai petani/berkebun, mengurus rumah tangga, dan masyarakat belum atau tidak bekerja (Desa Hanum, t.t.). Keyakinan umum dikalangan masyarakat bahwa penggunaan layanan keuangan informal terkesan lebih mudah dijangkau, menjadikan sebagian masyarakat Desa Hanum terutama ibu rumah tangga terjebak dalam layanan keuangan yang dikenal Bank Emok.

Bank Emok merupakan layanan keuangan informal yang memberikan akses kepada masyarakat dengan kemudahan persyaratan dan pencairan dana yang lebih cepat, namun dengan risiko pengembalian bunga pinjaman yang cukup tinggi (Syamsudin dkk., 2023). Bank Emok sendiri merupakan suatu istilah dari bahasa sunda yang berasal dari kata “emok” yang merujuk pada layanan keuangan informal yang menyasar kepada ibu-ibu rumah tangga yang dimana duduknya perempuan yang bersimpuh melipatkan kakinya kebelakang atau dalam istilah sunda dinamakan emok (Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan, 2023).

Rendahnya literasi keuangan di masyarakat pedesaan menjadi salah satu penyebab utama masih tingginya ketergantungan terhadap layanan keuangan informal. Penelitian (Sevriana & Debyola, 2023) pada Kelompok Tani Saluyu menghasilkan bahwa keterbatasan akses geografis serta minimnya pengetahuan mengenai produk keuangan formal mendorong masyarakat untuk lebih memilih layanan keuangan informal karena dianggap lebih sederhana dan mudah dijangkau. Sementara itu, (Pratiwi Laras dkk., 2023) dalam studi fenomenologi di Desa Cisempur, Kabupaten Tasikmalaya, menemukan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap keputusan masyarakat dalam mengakses pinjaman dari bank emok, melainkan tekanan ekonomi menjadi faktor dominan yang mendorong pengambilan keputusan tersebut.

Literasi keuangan syariah merupakan aspek penting dalam kehidupan masyarakat. Literasi keuangan syariah merujuk kepada bagaimana seseorang memahami, mengetahui, dan menggunakan informasi keuangan untuk mengambil keputusan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Pengetahuan yang baik mengenai keuangan membantu seseorang dalam membuat keputusan yang bijak dalam menggunakan produk dan layanan keuangan yang sesuai (Yushita Amanita Novi, 2017).

Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) Otoritas Jasa Keuangan menunjukan bahwa tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia masih lebih rendah dibandingkan konvensional. Ketimpangan ini semakin nyata antara perkotaan dan pedesaan, dengan literasi keuangan syariah di pedesaan lebih rendah dibandingkan perkotaan (Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2024). Kondisi ini menjadikan masyarakat pedesaan lebih rentan terhadap layanan keuangan informal seperti Bank Emok.

Berdasarkan konteks permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan besaran pengaruh literasi keuangan syariah terhadap keputusan menggunakan pinjaman bank emok. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang literasi keuangan syariah dan dampaknya terhadap keputusan masyarakat dalam menggunakan layanan keuangan, khususnya di pedesaan, serta menjadi dasar bagi kebijakan yang lebih efektif agar tidak jebakan pinjaman informal.

2. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif, dengan metode survei yang dilakukan untuk mengkaji pengaruh literasi keuangan syariah terhadap keputusan menggunakan pinjaman bank emok pada masyarakat Desa Hanum, Kecamatan Dayeuhluhur, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Metode statistika penelitian ini menggunakan skala linkert dalam menjawab pertanyaan yang dituangkan dengan pernyataan:
Table 1. Skala Linkert Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan Menggunakan Pinjaman Bank Emok
	Pilihan Jawaban
	Skor

	Sangat Tidak Setuju
	1

	Tidak Setuju
	2

	Kurang Setuju
	3

	Setuju
	4

	Sangat Setuju
	5


Penelitian ini teknik pengumpulan datanya adalah menggunakan Kuesioner, dengan pengambilan subjek penelitian yaitu dilakukan dengan teknik purposive sampling dari masyarakat yang menggunakan pinjaman bank emok, dengan jumlah sampel sebanyak 115 responden. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana. Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetaui pengaruh literasi keuangan syariah terhadap keputusan menggunakan pinjaman bank emok (Zainuddin Iba & Aditya Wardhana, 2024).

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Tujuan uji validitas yaitu untuk mengatahui setiap indikator dapat digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Jika nilai r hitung > nilai r tabel, maka butir pertanyaan dapat dikatakan valid. Namun jika r hitung < nilai r tabel maka butir pertanyaan dapat dikatakan tidak valid.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan Syariah (X) dan Keputusan Menggunakan Pinjaman Bank Emok (Y)
	Butir Instrumen
	r Hitung
	r Tabel
	Keterangan

	X1
	0,696
	0,361
	VALID

	X2
	0,458
	0,361
	VALID

	X3
	0,663
	0,361
	VALID

	X4
	0,532
	0,361
	VALID

	X5
	0,573
	0,361
	VALID

	X6
	0.443
	0,361
	VALID

	X7
	0,549
	0,361
	VALID

	X8
	0,620
	0,361
	VALID

	X9
	0,759
	0,361
	VALID

	X10
	0,732
	0,361
	VALID

	Y1
	0,399
	0,361
	VALID

	Y2
	0,405
	0,361
	VALID

	Y3
	0,781
	0,361
	VALID

	Y4
	0,813
	0,361
	VALID

	Y5
	0,828
	0,361
	VALID

	Y6
	0,742
	0,361
	VALID

	Y7
	0,813
	0,361
	VALID

	Y8
	0,679
	0,361
	VALID

	Y9
	0,525
	0,361
	VALID


Dari hasil tabel diatas, diketahui bahwa setiap butir pertanyaan dalam variabel Literasi Keuangan Syariah (X) dan Keputusan Menggunakan Pinjaman Bank Emok (Y), nilai yang didapatkan dinyatakan valid. Hal ini dapat diketahui dengan membandingkan antara nilai r hitung dengan nilai r tabel, dan dari hasil perbandingan tersebut menunjukan bahwa nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel, sehingga hasilnya dinyatakan valid.

Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika alat ukur tersebut diulang. Suatu instrumen penelitian dikatakan dapat diandalkan atau reliabel apabila nilai crombach alpha > 0,60. 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Minimal Cronbach’s Alpha
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Literasi Keuangan Syariah (X)
	0.60
	0,809
	Reliabel

	Keputusan Menggunakan Pinjaman Bank Emok (Y)
	0,60
	0,845
	Reliabel


Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai crombach alpha lebih besar dari 0,60. Dengan demikian bahwa instrument yang digunakan sebagai indikator baik variabel literasi keuangan syariah (X) dan variabel Keputusan menggunakan pinjaman Bank Emok (Y) merupakan alat ukur yang reliabel atau dapat diandalkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Penelitian
[bookmark: h.2et92p0]Berasal dari data-data hasil penelitian kuantitatif yang dilakukan menurut prosedurnya. Pendekatan kuantitatif dipilih karena kemampuannya untuk mengukur fenomena secara sistematis dan terstruktur, sehingga memudahkan pemahaman yang lebih jelas (Sugiyono, 2013). Seluruh data dianalisis menggunakan teknik statistik melalui aplikasi SPSS versi 26, yang memungkinkan pengolahan data secara sistematis dan akurat.

Pengaruh literasi keuangan syariah terhadap keputusan penggunaan pinjaman bank emok dianalisis berdasarkan jawaban responden terhadap pernyataan-pernyataan yang telah disusun dalam skala Likert. Penilaian diberikan dalam lima kategori, yaitu: sangat tidak setuju, tidak setuju, kurang setuju, setuju, dan sangat setuju. Kategori ini digunakan untuk menilai sejauh mana pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kepercayaan responden terhadap prinsip keuangan syariah berkontribusi dalam pengambilan keputusan finansial yang mereka lakukan, khususnya terkait penggunaan pinjaman dari lembaga keuangan informal seperti Bank Emok, sebagai berikut:

a. Analisis Literasi Keuangan Syariah

Variabel literasi keuangan syariah yang dimana memiliki indikator: Pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kepercayaan. Masing-masig indikator tersebut terdiri dari beberapa pertanyaan dan terdapat skor dalam setiap pertanyaan, mulai dari angka tertinggi yaitu angka 5 dan skor terendah dengan angka 1. Berikut ini hasil dari skor butir jawaban responden yang dilakukan dengan menyebarkan angket yaitu sebagai berikut:

Table 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Jawaban Responden
	Rentang Skor Rata-Rata
	Kategori

	1.00 - 1.80
	Sangat Tidak Setuju (STS)

	1.81 - 2.60
	Tidak Setuju (TS)

	2.61 - 3.40
	Kurang Setuju (KS)

	3.41 - 4.20
	Setuju (S)

	4.21 - 5.00
	Sangat Setuju (SS)



	
Table 5. Hasil Skor Rata-Rata Butir Jawaban Pertanyaan Responden
	Butir Pertanyaan
	Rata-Rata Skor

	Saya mengetahui bahwa ada dua jenis perbankan yaitu perbankan syariah dan perbankan konvensional
	3,56

	Saya mengetahui bahwa riba itu dilarang dalam keuangan syariah
	4,08

	Saya mampu mengatur dan membuat rencana keuangan sehari-hari
	3,82

	Saya mampu mengambil keputusan keuangan yang tepat yang sesuai prinsip syariah
	3,43

	Saya mampu memilih produk keuangan syariah seperti tabungan dan pembiayaan sesuai dengan kebutuhan. 
	3,50

	Saya selalu berusaha menghindari transaksi keuangan yang 
mengandung unsur riba atau unsur haram lainnya
	4,14

	Saya selalu berusaha menunaikan ziswaf (zakat, infak, shadaqah, wakaf) secara rutin
	3,94

	Saya percaya bahwa akad-akad yang digunakan dalam 
produk keuangan syariah adil dan tidak mengandung unsur riba, gharar, maysir
	3,57

	Saya percaya bahwa lembaga keuangan syariah beroperasi secara jujur, transparan, dan amanah.
	3,87

	Saya percaya bahwa lembaga keuangan syariah diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah yang kompeten.
	3,86



Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hasil jawaban responden mengenai variabel literasi keuangan syariah dari hasil rata-rata skor, setiap butir pertanyaan memiliki rata-rata skor diatas 3.40. Maka dapat ditarik kesimpulkan bahwa jawaban responden mengenai literasi keuangan syariah lebih banyak menjawab Setuju (S) pada penelitian ini.

b. Analisis Keputusan Menggunakan Pinjaman Bank Emok
 
Variabel Keputusan menggunakan pinjaman Bank Emok yang dimana memiliki indikator: Pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternantif, keputusan penggunaan, dan perilaku pasca penggunaan. Masing-masig indikator tersebut terdiri dari beberapa pertanyaan dan terdapat skor dalam setiap pertanyaan, mulai dari angka tertinggi yaitu angka 5 dan skor terendah dengan angka 1. Berikut ini hasil dari skor butir jawaban responden yang dilakukan dengan menyebarkan angket yaitu:

Table 6. Hasil Skor Butir Jawaban Pertanyaan
	Butir Pertanyaan
	Rata-Rata Skor

	Saya mengalami kesulitan keuangan sehingga mencari 
cara untuk mendapatkan dana pinjaman
	4,15

	Saya merasa membutuhkan uang tambahan untuk 
memenuhi kebutuhan mendesak
	4,00

	Saya mendapatkan informasi tentang pinjaman bank emok 
dari orang lain
	3,90

	Saya mengetahui dari orang lain bahwa meminjam ke bank 
emok mudah dan cepat mendapatkan pinjaman
	4,23

	Saya menganggap meminjam dari lembaga bank terasa 
sulit sehingga memilih pinjaman bank emok
	3,99

	Saya menganggap meminjam ke Bank Emok sebagai 
solusi cepat dan mudah dibandingkan meminjam dari 
perbankan lainnya
	4,17

	Saya menggunakan pinjaman bank emok karena tidak ada 
pilihan pinjaman lain
	3,85

	Saya menggunakan pinjaman bank emok karena prosesnya cepat dan mudah serta tidak adanya jaminan
	4,18

	Saya tidak akan meminjam dari Bank Emok lagi karena 
bunganya sangat besar
	3,88



Berdasarkan hasil dari tabel diatas, diketahui bahwa hasil jawaban responden mengenai variabel Keputusan Menggunakan Pinjaman Bank Emok, hasil rata-rata skor setiap butir pertanyaan memiliki rata-rata skor diatas 3.40, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Keputusan Menggunakan Pinjaman Bank Emok lebih banyak menjawab Setuju (S) pada riset ini.

c. Analisis Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
 
[image: ]

Berdasarkan gambar Coefficients diatas, dapat dijelaskan bahwa:
1. Nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,001 < 0,05, maka dapat diketahui bahwa variabel literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap keputusan menggunakan pinjaman bank emok dengan demikian Ha diterima.
2. Nilai t hitung > t tabel sebesar 3,504 > 1,981, maka dapat diketahui bahwa variabel literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap keputusan menggunakan pinjaman bank emok
Dari hasil penjelasan di atas, dapat dapat disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap keputusan menggunakan pinjaman bank emok.

d. Analisis Hasil Uji Determinasi

[bookmark: _Hlk203229251]Analisis determinasi merupakan suatu uji statistik untuk melihat besaran pengaruh dari variabel literasi keuangan syariah terhadap keputusan menggunakan pinjaman bank emok secara parsial (Sugiyono, 2013).

[image: ]

Berdasarkan tabel Model Summary diatas, diketahui bahwa hasil perhitungan uji determinasi diperoleh hasil sejumlah 0,098. Artinya pengaruh yang diberikan oleh tingkat literasi keuangan syariah terhadap keputusan menggunakan pinjaman bank emok sebesar hanya sebesar 9,8%, sedangkan 90,2% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian.

3.2. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang di dilakukan dengan pengujian statistika IBM SPSS Versi 26, dengan indikator literasi keuangan syariah yaitu: pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kepercayaan, diperolah hasil bahwa nilai t hitung sebesar 3,504 > t tabel sebesar 1,981 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,005. Hal ini menunjukan bahwa variabel literasi keuangan syariah secara parsial berpengaruh terhadap keputusan menggunakan pinjaman bank emok. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) di terima. Hasil ini sejalan dengan Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behaviour) yang dikemukakan oleh  Icek Ajzen. Dalam teori ini dijelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol (Mahyarni, 2013; Purwanto Nuri dkk., 2022). Seseorang yang memiliki pengetahuan literasi keuangan syariah yang baik akan membentuk sikap negatif terhadap praktik pinjaman yang mengandung unsur riba dan unsur haram lainnya. Seperti pada indikator sikap dengan pernyataan “saya selalu berusaha menghindari transaksi keuangan yang mengandung unsur riba atau unsur haram lainnya” dengan jawaban responden setuju sebanyak 89 responden. Hal ini mendorong individu untuk mengambil keputusan keuangan yang lebih rasional. Norma sosial juga berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan pinjaman bank emok. Dalam teori TPB, norma subjektif adalah persepsi individu mengenai tekanan sosial atau pandangan lingkungan sekitar terhadap suatu tindakan. Sistem tanggung renteng yang diterapkan mewajibkan kelompok terdiri lebih dari sepuluh anggota untuk dapat mencairkan pinjaman. Hal ini mendorong terjadinya ajakan dari anggota yang sudah tergabung kepada orang lain di sekitarnya, bahkan kepada individu yang awalnya tidak berniat meminjam. Bagi sebagian masyarakat yang mengalami kebutuhan ekonomi, ajakan tersebut menjadi semakin kuat karena didukung oleh kedekatan emosional. Akibatnya, keputusan untuk meminjam tidak semata-mata berdasarkan pertimbangan rasional atau pemahaman literasi keuangan syariah, melainkan dipengaruhi oleh tekanan atau dorongan sosial. Persepsi kontrol juga menjadi penentu kuat dalam pengambilan keputusan keuangan. Persepsi kontrol merujuk pada sejauh mana individu merasa memiliki kendali atas tindakan tertentu. Dalam penelitian ini, mayoritas responden berasal dari kalangan masyarakat menengah ke bawah dengan keterbatasan akses terhadap lembaga keuangan syariah, seperti terlihat dari hasil survei yang menyebutkan 77 responden menganggap syarat lembaga bank formal sulit dipenuhi. Hal ini menyebabkan mereka merasa tidak memiliki alternatif lain selain menggunakan pinjaman dari bank emok. Artinya, kendali perilaku yang dirasakan rendah membuat individu merasa terpaksa meminjam karena keterbatasan pilihan yang bisa diakses.
 
[bookmark: h.3dy6vkm]Namun demikian, hasil uji determinasi menunjukan bahwa nilai determinasi sebesar 0,098 yang berarti variabel literasi keuangan syariah hanya mempengaruhi 9,8% dari variabel keputusan menggunakan pinjaman bank emok. Sedangkan sisanya 90,2% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun literasi keuangan syariah memiliki berpengaruh, tetapi secara praktis pengaruhnya masih tergolong rendah. Hal ini diduga karena keputusan masyarakat meminjam ke bank emok tidak hanya didasarkan pada aspek literasi keuangan syariah saja, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor ekonomi lainnya seperti kebutuhan yang mendesak, keterbatasan akses terhadap layanan keuangan formal, dan dorongan lingkungan sosial, sebagaimana yang dijelaskan (Kotler & Armstrong, 2016) bahwa keputusan seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti faktor pribadi, sosial, budaya dan psikologis. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Ratna Saputri, 2023; Widiyanti, 2024) yang menunjukan bahwa meskipun literasi keuangan syariah signifikan, namun kebutuhan untuk modal usaha, gaya hidup, dan desakan ekonomi menjadi faktor yang menyebabkan masyarakat masih tetap menggunakan pinjaman bank emok.

4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Keputusan Menggunakan Pinjaman Bank Emok (Studi Kasus Masyarakat Desa Hanum, Kecamatan Dayeuhluur, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah), maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Hasil penelitian pada variabel literasi keuangan syariah (X) dengan indikator pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kepercayaan, menunjukan bahwa variabel literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap keputusan menggunakan pinjaman bank emok, berdasarkan hasil uji parsial (uji t) sebesar 3,504 lebih besar dari t tabel sebesar 1,981, dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga Ha diterima. 
2. Hasil penelitian menunjukan besaran pengaruh literasi keuangan syariah (X) terhadap keputusan menggunakan pinjaman bank emok (Y) adalah sebesar 9,8%. Sementara sisanya sebesar 90,2% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini, yang mengindikasikan bahwa meskipun literasi keuangan syariah memiliki berpengaruh, tetapi secara praktis pengaruhnya masih tergolong rendah. Hal ini diduga karena keputusan masyarakat meminjam ke bank emok tidak hanya didasarkan pada aspek literasi keuangan syariah saja, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor ekonomi lainnya seperti kebutuhan yang mendesak, keterbatasan akses terhadap layanan keuangan formal, dan dorongan lingkungan sosial.
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